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Gambar 2. Kelengkeng segar, manisan kelengkeng yang dibuat sendiri, manisan 
kelengkeng kaleng 
 
 
 
 
 

 
 
Gambar 3. Reagen 2,6 Diklorofenol Indofenol dan Reagen Asam Metafosfat 
 
 
 
 
 
 
 



 
Gambar 4.  Titrasi akhir titrasi sampel Vit. C BPFI dan Titrasi akhir titrasi blangko 
Vit. C Baku Pembanding Farmakope Indonesia (BPFI)  
 
 
 

 
Gambar 5. Penyaringan sampel secara kuantitatif 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
Gambar 6. Titrasi akhir titrasi sampel A 

 
 

 
Gambar 7. Titrasi akhir titrasi sampel B 
 
 
 

 
Gambar 8. Titik akhir titrasi sampel C 
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